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Abstrak. Perkembangan teknologi dengan seiring berkembangnya teknologi modern membutuhkan 

informasi yang cepat dan akurat. Sistem Informasi Penilaian merupakan subsistem dari sistem 

informasi manajemen yang terkoordinasi dan terpadu yang mengolah data siswa secara terorganisir, 

seperti pengorganisasian data nilai siswa, perhitungan data nilai siswa pada akhir semester sehingga 

menghasilkan suatu laporan yang baik dapat berfungsi untuk menghasilkan informasi yang handal 

dan terpercaya guna membantu pengambilan keputusan berhubungan dengan sudah atau belum 

berhasilnya peserta didik dalam mencapai suatu kompetensi dan tujuan yang sudah disepakati 

sebelumnya.Masalah yang dihadapi pada sistem yang sedang berjalan ini adalah sering terjadi 

kesalahan dalam pengisian data sehingga orang tua murid sering komplain. Selain itu media 

penyimpanannya hanya menggunakan file yang disimpan dalam rak sehingga kemungkinan besar 

dapat terjadi kerusakan atau hilang. Berdasarkan kondisi ini maka diperlukan Sistem Informasi 

Penilaian pada MI NURUL HUDA I  dengan Metodologi Berorientasi Obyek. Sistem ini dibuat 

sebagai alat bantu untuk ketelitian dan efektifitas sehingga menghasilkan suatu informasi yang lebih 

akurat dan bentuk yang dapat di rancang sesuai dengan keinginan. Metode yang digunakan dalam 

merancang Sistem Informasi Penilaian ini menggunakan Metodologi Berorientasi Obyek. Beberapa 

diagram yang digunakan meliputi: Activity Diagram, Use Case Diagram, Class Diagram dan 

Sequence Diagram. Activity Diagram yang dibuat pada paper ini berdasarkan sistem berjalan. 

Sedangkan Use Case Diagram, Class Diagram dan Sequence Diagram pada paper ini merupakan 

sistem usulan. Untuk memastikan bahwa Rancangan Sistem Penilaian ini yang diusulkan sudah baik 

maka pada paper ini dibahas secara khusus tentang keselarasan Use Case Diagram dan Sequence 

Diagram. 
 

Kata Kunci:  Sistem Informasi Penilaian, Use case diagram, Sequence diagram 

1. Pendahuluan 

Penilaian adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan beragam alat penilaian untuk memperoleh 

informasi tentang sejauh mana hasil belajar peserta didik. Penilaian menjawab pertanyaan tentang 

sebaik apa hasil atau prestasi belajar seorang peserta didik. Hasil penilaian dapat berupa nilai kualitatif 

dan nilai kuantitatif. Pengukuran berhubungan dengan proses pencarian atau penentuan nilai 

kuantitatif tersebut. Selama ini Sistem Penilaian Siswa pada MI NURUL HUDA I belum 

terkomputerisasi, sehingga sistem tersebut dapat menimbulkan resiko seperti memperlambat proses 

perhitungan nilai. Masalah utama yang dihadapi oleh MI NURUL HUDA I dalam pada penilaian yang 

belum terkomputerisasi adalah kinerja pelayanan yang kurang efisien. Penyebabnya terjadi karena 

sering terjadi bentrok jadwal mengajar guru sehingga ada komplain dari guru, kurang teliti dalam 

pencatatan data sehingga hasil laporan tidak akurat, media penyimpanan berkas kurang baik sehingga 

data mudah rusak dan juga hilang. Berhubungan dengan hal tersebut MI NURUL HUDA I, diusulkan 

membuat sistem penilaian siswa yang terkomputerisasi. siswa, kesalahan perhitungan yang dilakukan 

secara tertulis (human error). Mengingat penilaian siswa sebagai sarana guru mengakumulasi 

perhitungan nilai siswa, maka di instansi tersebut membutuhkan sistem penilaian siswa yang lebih 

baik yaitu dengan terkomputerisasi, dari pada sistem yang sudah ada sehingga kegiatan dapat 
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berlangsung dengan cepat, tepat dan akurat, serta juga dapat menyajikan informasi yang dibutuhkan. 

Adapun tujuan Penilaian pada MI NURUL HUDA I, diharapkan sistem ini dapat menghasilkan 

informasi yang cepat dan akurat yang berhubungan dengan proses penilaian di MI NURUL HUDA I, 

sistem ini memudahkan dan memperlancar dalam pengolahan data nilai siswa yang lebih efektif dan 

efisien, sehingga mengasilkan sistem baru yang lebih baik dari sistem yang sedang berjalan saat ini, 

sistem ini memudahkan pembuatan laporan penilaian pada MI NURUL HUDA I. Metode yang 

digunakan dalam merancang Sistem Informasi Penilaian ini menggunakan Metodologi Berorientasi 

Obyek. Beberapa diagram yang digunakan meliputi: Activity Diagram, Use Case Diagram, Class 

Diagram dan Sequence Diagram. Activity Diagram yang dibuat pada paper ini berdasarkan sistem 

berjalan. Sedangkan Use Case Diagram, Class Diagram dan Sequence Diagram pada paper ini 

merupakan sistem usulan. Penelitian yang membahas tentang penilaian Siswa telah banyak dilakukan 

[1-6]. Namun yang membahas tentang keselarasan Use Case Diagram dan Sequence Diagram belum 

ada. Untuk memastikan bahwa Rancangan Sistem Penilaian ini yang diusulkan sudah baik maka pada 

paper ini dibahas secara khusus tentang keselarasan Use Case Diagram dan Sequence Diagram. 

 

2. Keselarasan Use Case Diagram Dan Sequence Diagram 

 

2.1 Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan (workflow) aliran kerja atau aktivitas dari sebuah sistem atau proses 

bisnis [7]. Tindakan kondisional dilukiskan dengan cabang (branch) atau penyatuan (merge). 

Sebuah branch memiliki sebuah transition masuk atau yang disebut dengan incoming transition 

dan beberapa transition keluar atau yang disebut dengan outgoing transition dari branch yang berupa 

keputusan-keputusan. Hanya satu dari outgoing transition yang dapat diambil, maka keputusan-

keputusan tersebut harus bersifat mutually exclusive (else) digunakan sebagai keterangan singkat yang 

menunjukkan bahwa transition “else” tersebut harus digunakan jika semua keputusan yang ada pada 

branch salah. 

Activity Diagram analisa sistem berjalan untuk Penilaian pada MI NURUL HUDA I yaitu : 

a. Pembuatan Jadwal Mata Pelajaran 

Setiap awal tahun ajaran baru guru kurikulum membuat jadwal mata pelajaran, Jika saat dijadwalkan 

ada guru yang tidak bisa mengajar pada jam yang telah ditentukan maka guru tersebut wajib 

konfirmasi ke guru kurikulum untuk dijadwalkan ulang sesuai kesediaan waktu guru tersebut. Setelah 

dijadwalkan ulang sesuai kesediaan waktu guru dan semua guru setuju maka guru kurikulum meminta 

persetujuan kepada kepala sekolah. Activity Diagram ini dapat dilihat pada Gambar 1. 

Membuat jadwal 

mata pelajaran

Menyerahkan jadwal 

mata pelajaran

Menerima konfirmasi 

mata pelajaran

Memberikan konfirmasi 

jadwal mata pelajaran

Menerima jadwal 

mata pelajaran

Mengkonfirmasi jadwal 

mata pelajaran

[Setuju] [Tidak setuju]

Menyetujui konfirmasi 

jadwal mata pelajaran

Kepala SekolahGuruGuru Kurikulum

 

Gambar 1. Activity Diagram Pembuatan Jadwal Mata Pelajaran 
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Terima 

konfirmasi

Melakukan 

absensi

Catat absensi

Serahkan laporan 

absensi harian

Konfirmasi 

kehadiran

Terima absensi 

laporan harian

Wali KelasSiswaSekretaris

b. Pembagian Wali Kelas 

Setiap awal tahun ajaran baru guru kurikulum membuat data pembagian wali kelas. Lalu diserahkan 

kepada calon wali kelas untuk mengetahui bahwa guru tersebut menjadi wali kelas. Activity Diagram 

ini dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Activity Diagram Pembagian Kelas 

c. Absensi Siswa 

Pengambilan absensi dilakukan 15 menit setelah bel masuk oleh sekretaris, setelah aktivitas belajar 

mengajar selesai, sekretaris menyerahkan laporan absen harian kepada wali kelas. Activity Diagram ini 

dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Activity Diagram Absensi Siswa 

d. Penilaian Siswa 

Setiap siswa selesai melakukan kegiatan pengambilan nilai baik itu berupa nilai tugas, ulangan harian, 

uts, uas. Tiap guru mata pelajaran akan mengolahnya. Setelah itu diberikan kepada wali kelas untuk 

dicatat nilai tersebut dan membuat nilai kepribadian dan pengembangan diri, bila nilai tersebut 

lengkap maka bisa langsung dicatat, apabila nilai tidak lengkap maka nilai tersebut dikembalikan ke 

bagian guru mata pelajaran untuk di lengkapi nilai tersebut. Activity Diagram ini dapat dilihat pada 

Gambar 4. 

Membuatkan data 
pembagian wali kelas

Menyerahkan data pembagian 
wali kelas ke calon wali kelas

Menerim data 
pembagian wali kelas

Guru Mata PelajaranGuru Bidang Kurikulum
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Memeberikan tugas, ulangan 

harian, uts, uas

Memberikan nilai tugas, ulangan 

harian, uts, uas

Rekap nilai tugas, ulangan 

harian, uts, uas

Serahkan nilai tugas, ulangan 

harian, uts, uas

Rekap nilai kepribadian 

dan pengembangan diri

Mengerjakan tugas, ulangan 

harian, uts, uas

Terima rekap nilai tugas, ulangan 

harian, uts, uas

Kembalikan nilai ke 

guru mata pelajaran

[tidak lengkap] [lengkap]

Catat Nilai

Wali KelasSiswaGuru Mata Pelajaran

 

Gambar 4. Activity Diagram Penilaian Siswa 

e. Laporan 

Setiap akhir semester guru bidang kurikulum akan membuatkan laporan yang diantaranya membuat 

laporan hasil belajar, membuat laporan jadwal mata pelajaran dan membuatkan laporan jadwal 

mengajar guru yang akan diberikan kepada Kepala Sekolah. Laporan itu akan dijadikan kajian dalam 

proses belajar mengajar. Activity Diagram ini dapat dilihat pada Gambar 5. 

Membuatkan 

laporan

Laporan hasil 

belajar

Laporan Jadwal 

Mata Pelajaran

Laporan jadwal 

mengajar guru

Serahkan 

laporan

Terima Laporan

Kepala SekolahGuru Kurikulum

 

Gambar 5. Activity Diagram Pembuatan Laporan 

2.2 Use Case Diagram 

Use case Diagram merupakan pemodelan untuk kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan 

dibuat [7]. Use case mendeskripsi sebuah interaksi antara satu atau lebih actor dengan sistem 

informasi yang akan dibuat. Dapat dikatakan use case digunakan untuk menggunakan fungsi apa saja 

yang ada di dalam sistem informasi dan siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. 

a. Use Case Diagram Master 

Use Case Diagram Master seperti terlihat pada Gambar 6 terdiri dari Entry Data Siswa, Entry Data 

Guru, Entry Kelas, Enrty Wali Kelas, Entry Mata Pelajaran, Entry Pengembangan Diri, Entry 

Kepribadaian. 



 

 SENIATI 2016| Institut Teknologi Nasional  Malang B. 317 

 

SEMINAR NASIONAL INOVASI DAN APLIKASI 

TEKNOLOGI DI  INDUSTRI (SENIATI)  2016 

ISSN : 2085-4218                

Staff TU

Entry Data Siswa

Entry Data Guru

Entry Kelas

Entry Wali Kelas

Entry Mata Pelajaran

Entry Pengembangan Diri

Entry Kepribadian

 
Gambar 6. Use Case Diagram Master 

 

b. Use Case Diagram Transaksi 

Use Case Diagram Transaksi Master seperti terlihat pada Gambar 7 terdiri dari Entry Siswa Per 

Kelas, Entry Jadwal, Entry Absen, Entry Nilai, Entry Pengembangan Diri, Entry Kepribadian.  

Entry Absen

Staff TU Entry Nilai

Entry Pengembangan Diri

Entry Kepribadian

Entry Siswa Per Kelas

Entry Jadwal

 
Gambar 7. Use Case Diagram Transaksi 

 

c. Use Case Diagram Laporan 

Use Case Diagram Laporan Master seperti terlihat pada Gambar 8 terdiri dari Cetak Hasil Belajar 

Siswa, Cetak laporan Absensi, Cetak Laporan Jadwal Pelajaran, Cetak Laporan Jadwal Guru, Cetak 

LAporan Nilai Rata-rata kelas Tiap Mata Pelajaran. 

Staff TU

Cetak Hasil Belajar Siswa

Cetak Laporan Absensi

Cetak Laporan Jadwal Pelajaran

Cetak Laporan Jadwal Guru

Cetak Laporan Nilai Rata-rata Kelas 
Tiap Mata Pelajaran

Kepala Sekolah

 
Gambar 8. Use Case Diagram Laporan 

2.3.  Class Diagram 

Class Diagram merupakan hubungan antara class dan penjelasan detail tiap-tiap class didalam model 

desain dari suatu sistem, juga memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung jawab entitas yang 

menentukan perilaku sistem. Class diagram juga menunjukkan atribut-atribut dan operasi-operasi dari 

sebuah class dan constrait yang berhubungan dengan obyek yang dikoneksikan [8]. 
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Entitas yang dimiliki untuk Class Diagram usulan seperti yang terlihat pada Gambar 10 adalah: Absen, 

Detil Kepri, Detil Pd, Guru, Jadwal, Kelas, Kepribadian, Mata Pelajaran, Nilai, Pengembangan Diri, 

Punya, Siswa, Wali.  

  
Gambar 10. Class Diagram Sistem Penilaian 

2.4.   Sequence Diagram 

Sequence diagram menjelaskan interaksi obyek yang disusun dalam suatu urutan waktu atau kejadian. 

Sequence diagram dapat merubah atribut atau methode pada class yang telah dibentuk oleh class 

diagram, bahkan menciptakan sebuah class baru [8]. Sequence diagram biasanya dipakai untuk 

memodelkan gambaran tentang sistem yang ada pada sebuah atau beberapa use case pada use case 

diagram, yang menggambarkan hubungan antar actor dan usecase, logika dari method (operation, 

function atau procedure) dan logika services (high level method). 

3. Hasil dan Pembahasan 

Dalam paper ini titik berat pembahasan difokuskan pada keselarasan Use Case Diagram dan Sequence 

Diagram. Sequence Diagram dibuat berdasarkan Use Case Diagramnya. Jumlah Use Case Diagram 

dan Sequence Diagram harus sama. Mudahnya semua yang dibuat di Use Case Diagram, harus dibuat 

juga Sequence Diagramnya. 

Berikut adalah sequence diagram master terdiri dari Entry Data Siswa, Entry Data Guru, Entry 

Kelas, Enrty Wali Kelas, Entry Mata Pelajaran, Entry Pengembangan Diri, Entry Kepribadaian. 

Gambar 11 memperlihatkan salah satu Sequence Diagram Master yaitu Sequence Diagram Data 

Siswa. Alur membacanya yaitu Aktor membuka Form Entry Data Siswa lalu menginput Control Entry 

Data Siswa lalu disimpan ke tabel siswa. 
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 : StaffTU : StaffTU  : EntryDataSiswa : EntryDataSiswa  : CtrlEntryDataSiswa : CtrlEntryDataSiswa  : Siswa : Siswa

Open( )

Open( )

Get Siswa( )

Tampil Autonumber( )

Input Data Siswa( )

Input Data Siswa( )

Simpan( )

Simpan( )

Simpan( )

Cari( )

Cari( )

Get NIS( )

Tampil Data Siswa( )

Ubah( )

Ubah( )

Ubah( )

Batal( )

Batal( )

Bersih( )

Keluar( )

Keluar( )

 
Gambar 11. Sequence  Diagram Entry Data Siswa 

Sequence Diagram Transaksi terdiri dari Entry Siswa Per Kelas, Entry Jadwal, Entry Absen, Entry 

Nilai, Entry Pengembangan Diri, Entry Kepribadian. Gambar 12 memperlihatkan salah satu Sequence 

Diagram Transaksi yaitu Sequence Diagram Data Nilai. Alur membacanya yaitu StafTU membuka 

Form Entry Nilai lalu pilih tahun ajaran dan semester kemdudian stafTU mencari kelas dan mata 

pelajaran lalu menginput nilai, kemudian stafTU menyimpan data nilai siswa tersebut dalam databse. 

 : StaffTU : StaffTU  : EntryNilai : EntryNilai  : CtrlEntryNilai : CtrlEntryNilai  : Kelas : Kelas  : Punya : Punya  : MataPelajaran : MataPelajaran  : Nilai : Nilai

Open( )

Open( )

Pilih Tahun Ajaran( )

Pilih Semester( )

Cari( )

Cari( )

Get Kd_Kelas( )

Get NIS( )

Tampil Kelas( )

Tampil Punya( )

Cari( )

Cari( )

Get Kd_Matpel( )

Tampil Mata Pelajaran( )

Input Nilai( )

Input Nilai( )

Simpan( )

Simpan( )

Simpan( )

Batal( )

Batal( )

Bersih( )

Keluar( )

Keluar( )

 
Gambar 12. Sequence  Diagram Entry Data Nilai 

Sequence Diagram Laporan terdiri dari Cetak Hasil Belajar Siswa, Cetak laporan Absensi, Cetak 

Laporan Jadwal Pelajaran, Cetak Laporan Jadwal Guru, Cetak LAporan Nilai Rata-rata kelas Tiap 

Mata Pelajaran. Gambar 13 memperlihatkan salah satu Sequence Diagram Laporan yaitu Sequence 

Diagram Laporan Hasil Belajar Siswa. Alur membacanya yaitu StafTU membuka Laporan Hasil 

belajar siswa lalu pilih tahun ajaran dan semester dan cetak. 

 : StaffTU : StaffTU  : LaporanHasilBelajarSiswa : LaporanHasilBelajarSiswa

 : 

CtrlLaporanHasilBelajarSiswa

 : 

CtrlLaporanHasilBelajarSiswa  : Siswa : Siswa  : Punya : Punya  : MataPelajaran : MataPelajaran  : Nilai : Nilai  : DetilKepri : DetilKepri  : DetilPD : DetilPD

Open( )

Open( )

Pilih Tahun Ajaran( )

Pilih Semester( )

Cari( )

Cari( )

Tampil Data Siswa( )

Cetak( )

Cetak( )

Get Siswa( )

Get Punya( )

Get Mata Pelajaran( )

Get Nilai( )

Get DetilPD( )

Batal( )

Batal( )

Bersih( )

Keluar( )

Keluar( )

Get NIS()

Get Kepri()

 
Gambar 13. Sequence  Diagram Cetak Laporan Hasil Belajar Siswa 
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Dari Use Case Diagram dan Sequence Diagram yang dibuat terlihat bahwa jumlahnya sama. Ini 

dilakukan agar terjadi kekonsistenan dalam merancang Sistem Informasi yang diusulkan. Rancangan 

Sistem Informasi Penilaian ini telah diaplikasikan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic 

.Net 2008 dan database MySQL.  

 

4. Kesimpulan 

 

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan bahwa penting sekali untuk memperhatikan 

jumlah antara Use Case Diagram dan Sequence Diagram. Kekonsistenan ini memberikan keselarasan 

antara Use Case Diagram dan Sequence Diagram agar aplikasi yang dibuat semakin baik dan 

permasalahan yang ada dapat terselesaikan. Penyelesaian masalah setelah rancangan Sistem Informasi 

ini selesai dibuat meliputi: sistem ini mengunakan message box untuk mengingatkan user apakah data 

yang diisi sudah benar agar tidak terjadi kesalahan dalam pengisian data supaya tidak ada lagi 

komplain dari wali murid, terbentuknya program entry jadwal yang sudah terkomputerisasi supaya 

tidak ada lagi bentrok pada jadwal mengajar guru, penyimpanan data menggunakan database 

memudahkan dalam menyimpan, pencarian dan pemeliharaan data, sehingga kita tidak perlu 

menyimpan data dalam media kertas yang mudah hilang atau rusak. Untuk penelitian selanjutnya 

sistem penilaian dapat dikembangkan menjadi sistem akademik. Juga penting membuat sistem 

penilaian secara online melalui web atau mobile programming sistem penilaian menggunakan android 

agar orang tua dapat melihat perkembangan anak dimana saja dan kapan saja.  
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